PENGARUH PEMAHAMAN PERPAJAKAN, SANKSI PERPAJAKAN DAN
PENERAPAN PP NO 55 TAHUN 2022 TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK UMKM

(Studi Kasus Pada Wajib Pajak UMKM yang Terdaftar di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur)

/LMU ALAT PENGABDIAN

Disusun Oleh:
Kemas Muhammad Thoriq Hidayat
01031382126152

Akuntansi

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

2025



LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

PENGARUH PEMAHAMAN PERPAJAKAN, SANKSI PERPAJAKAN DAN
PENERAPAN PP NO 55 TAHUN 2022 TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK UMKM
(Studi Kasus Pada Wajib Pajak UMKM yang Terdaftar di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur)

Disusun oleh:

Nama : Kemas Muhammad Thoriq Hidayat
NIM :01031382126152

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Akuntansi

Bidang Kajian/Konsentrasi : Perpajakan
Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif.
Tanggal Persetujuan Dosen Pembimbing

Meita Rahmawati, S.E., M.Acc., Ak., CA.
NIP. 198605132015042002

Tanggal
: 25 April 2025



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH PEMAHAMAN PERPAJAKAN, SANKSI PERPAJAKAN
DAN PENERAPAN PP NO 55 TAHUN 2022 TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK UMKM (Studi Kasus Pada Wajib Pajak UMKM yang
Terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur)

Disusun Olch :

Nama : Kemas Muhammad Thoriq Hidayat
NIM :01031382126152

Jurusan : Akuntansi

Mata Kuliah Skripsi : Perpajakan

Telah diuji dalam Ujizn Komprehensif pada tanggal 03 Juni 2025 dan telah
memenubi syarat untuk diterima.
Panitia Ujian Komprehensif
Indralaya, 11 Juni 2025

Ketua, . Anggota,
+PM
Meita Rahmawati, S.E., M.Ace., A% Trie Santika Pratiwi, S.E., M.Acc., Ak
NIP. 198605132015042002 NIP. 19%001142019032015
Mengetahui,

Ketua Jurusan Akuntansi




SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Kemas Muhammad Thoriq Hidayat
NIM :01031382126152

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Akuntansi

Bidang Kajian : Perpajakan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul :

Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Penerapan PP

NO 55 Tahun 2022 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Studi Kasus

Pada Wajib Pajak UMKM yang Terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir
Timur)

Pembimbing : Meita Rahmawati, S.E., M.Acc., AK
Tanggal Ujian : 15 April 2025

Adalah benar hasil karya saya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil
karya orang lain yang tidak saya sebutkan sumbernya.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan apabila pernyataan
saya ini tidak benar di kemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan
gelar kesarjanaan.

Palembang, 16 Juni 2025
Pembuat Pernyataan,

@ ¥
_9%243AMX347039 3 :

Kemas Muhammad Thoriq Hidayat
NIM. 0103138212652




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto :

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama
kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan”

(Hr. Tarmidzi)

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

(QS. Al-Baqarah : 256)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”

(QS. Ar-Rad : 11)

Skripsi ini kupersembahkan untuk:

» Rabbku, Allah SWT
Orang Tuaku Tercinta
Adik-adikku Tersayang
Orang-orang Terdekatku
Almamaterku

Diriku Sendiri

YV V V V V



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. Atas rahmat dan hidayah-Nya, penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul " Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sanksi
Perpajakan dan Penerapan PP NO 55 Tahun 2022 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM (Studi Kasus Pada Wajib Pajak UMKM yang Terdaftar di KPP Pratama Palembang
Ilir Timur)". Skripsi ini disusun untuk memenubhi salah satu syarat kelulusan dalam meraih
gelar Sarjana Ekonomi Program Strata Satu (S-1) Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Sriwijaya.

Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu,
kritik dan saran konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan agar dapat membangun
skripsi ini menjadi lebih baik sehingga dapat bermanfaat bagi berbagai pihak serta bagi
penelitian selanjutnya.

Palembang, 20 Juni 2025

Penulis

N

— e

Kemas Muhammad Thoriq Hidayat
NIM. 01031382126152




UCAPAN TERIMAKASIH

Selama proses penyusunan dan penelitian skripsi ini, penulis banyak menghadapi hambatan

dan kendala. Hambatan dan kendala tersebut dapat dilalui berkat bantuan, bimbingan,

dukungan dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa

terima kasih kepada :

1.

Allah Swt. yang maha pengasih lagi maha penyayang atas segala nikmat dan
karunia pada hamba-Nya terutama kepada penulis.

Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E. M.Si selaku Rektor Univesitas Sriwijaya.
Bapak Prof. Dr. Mohammad Adam, S.E., ML.E selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya.

Ibu Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.Acc., Ak selaku Ketua Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Ibu Patmawati, S.E., M.Si., Ak., CA., CSRS. selaku Sekretaris Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Ibu DR. Shelly Febriana Kartasari, S.E., M.Si., Ak selaku dosen pembimbing
akademik yang sudah banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam proses
akademik.

Ibu Meita Rahmawati, S.E., M.Acc., Ak selaku dosen pembimbing yang telah
banyak membantu untuk memberikan bimbingan, arahan, masukan, kritik,
dukungan, doa, ilmu yang baru serta meluangkan waktunya sehingga skripsi ini
dapat diselesaikan.

Ibu Trie Sartika Pratiwi, S.E., M.Acc., Ak selaku dosen penguji seminar
proposal skripsi dan Ujian Komprehensif yang telah memberikan arahan,

masukkan, dan kritik untuk menyempurnakan skripsi ini.

Vi



9.

10.

11.

12.

13.

Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang
telah memberikan ilmu, pengetahuan serta wawasan bagi penulis selama mengikuti
masa perkuliahan.

KPP Pratama Palembang Ilir Timur yang sudah bersedia menerima pengajuan
penulis untuk melakukan penelitian skripsi di kantor dan memfasilitasi penulis
sehingga bisa menuntaskan skripsi ini.

Terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada Mama Feranita, atas doa yang
tiada henti, kasih sayang yang tak terbatas, dan dukungan yang selalu hadir di
setiap langkah perjalanan ini. Di tengah lelah dan kebimbangan, mama selalu
menjadi sumber kekuatan yang menenangkan, baik lewat kata-kata sederhana,
perhatian kecil, maupun pelukan hangat yang begitu berarti. Skripsi ini bukan
hanya hasil dari usaha saya, tapi juga buah dari cinta dan pengorbanan mama yang
tidak pernah saya lupakan. Semoga pencapaian ini bisa menjadi kebahagiaan kecil
untuk mama, sebagai tanda terima kasih saya yang sebesar-besarnya.

Terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada Papa Kms. Taufik, atas segala
doa, dukungan, dan pengorbanan yang tak pernah henti. Terima kasih sudah selalu
percaya pada saya, memberi semangat di saat sulit, dan menjadi sumber kekuatan
dalam setiap langkah. Tanpa kasih sayang dan kerja keras papa, saya tidak akan
sampai di titik ini. Skripsi ini bukan hanya pencapaian pribadi, tetapi juga
persembahan kecil dari saya untuk papa sebagai wujud cinta, rasa hormat, dan
terima kasih yang tak terhingga. Semoga saya bisa terus membuat papa bangga.
Kepada teman teman AGAK LAEN dan Nawasena yang sudah mengisi hari —
hari perkuliahan ku dari awal menjadi mehasiswa baru sampai kita tamat bersama.

Semoga kalian selalu sukses dimanapun kalian berada.

vii



14. Tak lupa, saya juga ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada kekasih
saya tercinta, Ike Meilisa Putri, yang selalu hadir memberi semangat, doa, dan
dukungan tanpa henti selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih telah
menjadi tempat saya berbagi keluh kesah, melewati masa-masa sulit, dan tetap
percaya pada saya ketika saya hampir menyerah. Kehadiranmu menjadi kekuatan
tersendiri yang membuat saya mampu bertahan dan menyelesaikan semua ini
dengan penuh syukur. Semoga keberhasilan ini menjadi langkah awal untuk kita
tumbuh dan berjalan bersama menuju masa depan yang lebih baik.

15. Dan yang terakhir untuk diri saya sendiri, Kemas Muhammad Thoriq Hidayat.
Terima kasih untuk diriku sendiri, yang telah berjuang sejauh ini. Terima kasih
sudah bertahan meskipun tidak selalu dalam keadaan baik-baik saja. Dalam proses
panjang yang penuh tekanan, lelah, dan keraguan, kamu tetap memilih untuk
melangkah, sedikit demi sedikit. Aku tahu tidak mudah. Ada hari-hari di mana
kamu ingin menyerah, merasa tidak cukup baik, atau kehilangan arah. Tapi kamu
tetap mencoba. Kamu tetap bangun, membaca, menulis, dan memperbaiki, walau
sering kali dengan air mata dan rasa ragu. Terima kasih karena sudah kuat, sudah
sabar, dan sudah percaya bahwa semuanya akan terlewati. Jika tidak ada yang
melihat perjuanganmu sepenuhnya, aku tahu kamu telah berusaha sebaik mungkin.

Dan hari ini, kamu layak bangga atas apa yang telah kamu capai.

Palembang, 20 Juni 2025

Penulis

T

—_-__-_.—.—-—-__4-’

Kemas Muhammad Thoriq Hidayat
NIM. 01031382126152

viii



SURAT PERNYATAAN ABSTRAK

Saya dosen pembimbing skripsi menyatakan bahwa abstrak skripsi dalam bahasa

inggris dari mahasiswa :

Nama : Kemas Muhammad Thoriq Hidayat
NIM :01031382126152
Jurusan : Akuntansi

Mata Kuliah : Perpajakan

Judul Skripsi : Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Penerapan
PP NO 55 Tahun 2022 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
(Studi Kasus Pada Wajib Pajak UMKM yang Terdaftar di KPP
Pratama Palembang Ilir Timur)

Telah saya periksa cara penulisan, grammar, maupun susunan fenses-nya dan kami

setujui untuk disampaikan pada lembar abstrak.
Indralaya, 16 Juni 2025
Dosen Pembimbing,

Meita Rahmawati. S.E.. M.Acc., Ak
NIP. 198605132015042002

Mengetahui,
Ketua kuntansi

Dr. Hasni Yusrilnli. S.E. M.A.AC.. Ak.
NIP |97il2152003l22001




ABSTRAK

PENGARUH PEMAHAMAN PERPAJAKAN, SANKSI PERPAJAKAN DAN
PENERAPAN PP NO 55 TAHUN 2022 TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK UMKM
(Studi Kasus Pada Wajib Pajak UMKM yang Terdaftar di KPP Pratama
Palembang Hir Timur)

Oleh:
Kemas Muhammad Thoriq Hidayat

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman perpajakan,
sanksi perpajakan, dan penerapan PP nomor 55 tahun 2022 terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM. Objek penelitian ini adalah wajib pajak UMKM yang terdafiar
di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Jumlah responden
pada penelitian ini scbanyak 240 wajib pajak. Pengujian penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan alat analisis SPSS
versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan, sanksi
perpajakan, dan penerapan PP nomor 55 tahun 2022 berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.

Kata Kunci: Pemahaman perpajakan, Sanksi Perpajakan, PP Nomor 55
Tahun 2022

Pembimbing

Meita Rahmawati, S.E., M.Acc., Ak
NIP. 198605132015042002

Mengetahui,

Hasni Yusrianti, S.E, MLAAC, Ak, CA
NIP. 197212152003122001



ABSTRACT
The Influence of Tax Knowledge, Tax Sanctions, and the Implementation of
Government Regulation No. 55 of 2022 on Tax Compliance of MSME
Taxpayers (A Case Study on MSME Taxpayers Registered at KPP Pratama
Palembang Ilir Timur)

By:
Kemas Muhammad Thoriq Hidayat

This study aims to analyze the effect of tax understanding, tax sanctions, and the
implementation of PP number 55 of 2022 on the compliance of MSME taxpayers.
The object of this study is MSME taxpayers registered at the Palembang Ilir Timur
Pratama Tax Office. The study uses a quantitative approach with data collection
techniques through questionnaires. The number of respondents in this study was
240 taxpayers. The testing of this study used multiple linear regression analysis
techniques with the SPSS version 26 analysis tool. The results of the study indicate
that tax understanding, tax sanctions, and the implementation of PP number 55 of
2022 have a positive effect on the compliance of MSME taxpayers.

Keywords: Understanding taxation, Tax Sanctions, PP Number 55 of 2022
Pembimbing
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari usaha atau bisnis yang dilakukan oleh
individu atau kelompok badan usaha kecil maupun rumah tangga dalam jumlah
paling besar Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Salah satu pendorong
ekonomi utama di Indonesia adalah UMKM, yang dianggap memiliki peran dalam
mengentaskan masyarakat dari kemiskinian dengan menyerap banyak tenaga kerja
dan mendorong kemajuan serta perkembangan ekonomi di negara-negara yang
sudah maju maupun sedang berkembang. Pada tahun 2023, 61% di antaranya
berasal dari Produk Domestik Bruto (PDB) (Fahky, 2024). Adanya UMKM
diharapkan pendapatan akan meningkat dan dapat memberikan kesempatan kerja
bagi masyarakat.

Indonesia memiliki populasi sebesar 278,7 juta jiwa pada tahun 2023 yang
merupakan sekitar 3,46% dari total populasi dunia (Bps.go.id, 2024). Jumlah
penduduk yang termasuk banyak tersebut dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
dengan potensi signifikan untuk memajukan perekonomian suatu negara. Menurut
Kurdiana (2024) pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kemajuan dalam
aktivitas perekonomian yang berkontribusi pada peningkatan jumlah barang dan
jasa yang dihasilkan oleh masyarakat. Faktor penentu utama dari pertumbuhan
ekonomi adalah sejauh mana terjadi peningkatan yang nyata dalam produksi barang

dan jasa didalam suatu perekonomian.



Perkembangan pesat dalam berbagai sektor perekonomian telah menarik
perhatian pemerintah. Pemerintah kini semakin aktif untuk mencari sektor-sektor
yang memiliki potensi besar dalam upaya meningkatkan penerimaan pajak. Salah
satunya sektor UMKM yang memiliki peran signifikan dalam mendukung
perekonomian nasional. Namun, meskipun jumlah UMKM sangat besar, potensi
penerimaan pajak dari sektor ini belum sepenuhnya tergali akibat rendahnya tingkat
kepatuhan wajib pajak dan keterbatasan pemahaman pelaku UMKM terhadap
kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, pemerintah melalui berbagai kebijakan,
termasuk penerapan PP Nomor 55 Tahun 2022 yang berupaya mendorong
kepatuhan wajib pajak UMKM melalui pemberian insentif, kemudahan
administrasi, dan sosialisasi yang lebih intensif.

Mengingat kontribusi besar sektor UMKM terhadap perekonomian,
kepatuhan wajib pajak UMKM merupakan isu penting dalam sistem perpajakan.
Meskipun pemerintah telah menyediakan berbagai insentif dan kemudahan, seperti
tarif pajak yang lebih rendah dan regulasi yang lebih sederhana melalui PP Nomor
55 Tahun 2022, tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM masih menjadi tantangan.
Kurangnya kesadaran dan motivasi untuk patuh juga menjadi kendala, dimana
sebagian pelaku UMKM menganggap pajak sebagai beban tambahan.

Kepatuhan wajib pajak mencerminkan tindakan para wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban dan memanfaatkan hak-hak perpajakan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Sehubungan dengan hal itu, Mochsen & Wijaya, (2021)
menyatakan bahwa kepatuhan pajak menjadi salah satu faktor penting yang

memengaruhi penerimaan pajak. Meskipun demikian, tingkat kepatuhan wajib



pajak UMKM masih relatif rendah. Berbagai faktor dapat memengaruhi tingkat
kepatuhan ini, termasuk pemahaman wajib pajak mengenai peraturan perpajakan,
sanksi perpajakan yang diberlakukan, dan implementasi PP No. 55 Tahun 2022.

Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang
Ilir Timur masih tergolong rendah, terutama ketika dilihat dari seberapa baik wajib
pajak menyampaikan SPT, berdasarkan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2015
wajib pajak kurang patuh dengan persentase 61%-69%, antara tahun 2016 dan
2017, tingkat kepatuhan wajib pajak berada pada angka yang cukup baik, yakni
84%-89%. Pada tahun 2018-2019, tingkat kepatuhan tersebut mengalami
penurunan karena hanya mencapai 72%. Pada tahun 2020 sampai dengan tahun
2022 tingkat kepatuhan wajib pajak kurang patuh dengan persentase 54%-48%.
Namun, pada tahun 2023 tingkat kepatuhan tersebut mengalami penurunan dengan
persentase 41% (Syafei, 2024). Berdasarkan penerimaan pajak dari orang pribadi,
dapat disimpulkan bahwa KPP Pratama Palembang Ilir Timur belum dapat
memenuhi target yang telah ditetapkan. Penurunan ini disebabkan oleh kurangnya
kesadaran dan inisiatif dari wajib pajak untuk melaporkan SPT tahunan serta
memahami pentingnya pembayaran pajak untuk pembangunan negara.
(Oktariansyah et al., 2021).

Pada tahun 2013 pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 46
Tahun 2013 yang mengatur tentang pajak penghasilan bagi wajib pajak dengan
peredaran bruto tertentu. Pemerintah menawarkan fasilitas tarif pajak sebesar 1%
dari omzet, yang ternyata memicu keberatan di kalangan pelaku UMKM. Pada

tahun 2018 pemerintah memberikan solusi atas permasalahan ini dengan



mengeluarkan PP Nomor 23 Tahun 2018 sebagai bagian dari reformasi dan
perluasan basis pajak. Peraturan baru ini yang mencakup tarif pajak penghasilan
untuk UMKM diturunkan menjadi 0,5% dari omzet. Pada tahun 2022, pemerintah
akan memberlakukan PP Nomor 55 Tahun 2022 yang bertujuan untuk menerapkan
kembali langkah-langkah kebijakan fiskal agar sektor UMKM dapat memenuhi
kewajiban perpajakannya. Peraturan ini memberikan keringanan bagi pelaku
UMKM yang memiliki omzet di bawah Rp500 juta, yang tidak dikenakan pajak
penghasilan final sebesar 0,5%. Keputusan-keputusan tersebut mencerminkan
perhatian keseriusan pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan pajak, khususnya
di kalangan UMKM, melalui pemberian berbagai fasilitas. Upaya ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran dan kepercayaan wajib pajak terhadap pemerintah,
sehingga diharapkan dapat berujung pada tingkat kepatuhan yang lebih tinggi.
Ketentuan mengenai batas omzet tidak kena pajak sampai dengan Rp500
juta dalam 1 Tahun pajak hanya berlaku bagi wajib pajak orang pribadi UMKM.
Aturan tersebut tidak berlaku bagi wajib pajak badan. Wajib pajak badan, termasuk
persekutuan komanditer (CV), tetap dikenai PPh final UMKM dengan tarif 0,5%
meskipun omzetnya masih di bawah Rp500 juta dalam 1 Tahun pajak. Ketentuan
tentang PTKP UMKM ini tertuang dalam Peraturan Pemerintah 55 Tahun 2022,
yang sebelumnya diatur dalam PP 23 Tahun 2018. Peraturan Pemerintah Nomor 55
Tahun 2022 menyatakan UMKM orang pribadi dengan omzet sampai dengan
Rp500 juta dalam setahun tak kena pajak. Artinya, UMKM orang pribadi yang

omzetnya tak lebih dari angka tersebut tak perlu membayar PPh final 0,5%.



Pemahaman tentang perpajakan di Indonesia berkaitan dengan penerapan
sistem pemungutan pajak yang dikenal sebagai self assessment system. Pada sistem
ini, wajib pajak diwajibkan untuk mendaftar, menghitung sendiri jumlah pajak yang
harus dibayarkan, dan kemudian menyampaikan pembayaran pajak tersebut kepada
kantor pajak. Pada penerapan self assessment system, Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) berperan dalam melakukan pemantauan, pemberian pelayanan, pemberian
nasihat dan pemberian sanksi terkait perpajakan (Santuo, 2020).

Direktorat Jenderal Pajak memiliki peran yang lebih dari sekedar memungut
pajak. Institusi ini juga bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan wajib
pajak terhadap kewajiban perpajakannya. DJP telah menerapkan berbagai strategi,
termasuk pendidikan dan sosialisasi untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi perpajakan agar pelaku usaha kecil
dan menengah dapat memahami dengan benar sistem pemungutan pajak yang
ditetapkan oleh DJP (Mawaddah et al., 2023).

Pemahaman wajib pajak mengenai perpajakan menjadi sangat penting
karena memengaruhi sikap dan motivasi dalam memenuhi kewajiban pajak.
Rendahnya pemahaman terhadap peraturan perpajakan sering kali menjadi
penyebab utama ketidakpatuhan. Selain itu, penerapan sanksi perpajakan berfungsi
sebagai instrumen penegakan hukum yang diharapkan dapat menimbulkan efek jera
bagi wajib pajak yang tidak patuh.

Sanksi perpajakan berfungsi sebagai jaminan untuk memastikan bahwa
ketentuan dalam peraturan perpajakan akan dipatuhi (Ayem & Nofitasari, 2019).

Terkait pelanggaran pembayaran pajak, terdapat sanksi administrasi berupa bunga



sebesar 2%. Selain itu, sanksi denda yang dikenakan sebesar 100.000 untuk
perorangan dan 1.000.000 untuk badan. Peningkatan sanksi administrasi juga dapat
diterapkan jika wajib pajak melakukan pelanggaran, terutama terkait kewajiban
yang diatur dalam UU KUP (Pajak.go.id, 2022).

Sanksi administrasi dalam PP 55 Tahun 2022 mengacu pada tindakan yang
diambil terhadap wajib pajak yang tidak mematuhi ketentuan perpajakan yang telah
ditetapkan. Sanksi jenis ini dapat berupa denda, bunga, atau sanksi lainnya yang
dikenakan kepada wajib pajak yang tidak memenuhi tanggung jawab terkait pajak,
seperti menunda pelaporan atau pembayaran pajak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni & Lenggono,
2021) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh
signifikan positif. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Kurdiana, 2024), namun hal ini berbanding berbalik dengan penelitian ini
yang dilakukan oleh (Asmedi & Komalasari, 2024) yang mengatakan tingkat
pemahaman perpajakan berpengaruh negatif. Oleh karena itu, dilatar belakangi oleh
perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, peneliti tertarik melakukan penelitian
serta menambahkan variabel pembaruan yaitu sanksi perpajakan dan penerapan PP
Nomor 55 Tahun 2022, sehingga penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemahaman
Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Penerapan PP No 55 Tahun 2022 Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Studi Kasus Pada Wajib Pajak UMKM yang

Terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur)”.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti menetapkan rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

a.

1.3.

Bagaimana pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

Bagaimana pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

Bagaimana pengaruh Penerapan PP Nomor 55 Tahun 2022 terhadap

kepatuhan wajib pajak UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dari penelitian ini adalah:

a.

1.4.

Untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan

wajib pajak UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur.

. Untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur.
Untuk mengetahui pengaruh Penerapan PP No 55 Tahun 2022 terhadap

kepatuhan wajib pajak UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian ini, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat

yakni:

a.

Bagi penulis
Mampu memperluas khasnah ilmu pengetahuan serta informasi mengenai

kepatuhan perpajakan.



b. Bagi pelaku UMKM
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta informasi
tambahan terhadap wajib pajak mengenai kepatuhan perpajakan.

c. Bagi pembaca
Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang perpajakan
khususnya tentang pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan, penerapan

PP Nomor 55 tahun 2022 dan kepatuhan wajib pajak UMKM.
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